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ABSTRAK

Bank syariah merupakan bank dengan prinsip syariah. Pangsa pasar bank
syariah masih tergolong rendah. Oleh karenanya peran aktif seluruh elemen, salah
satunya yaitu akademisi perbankan syariah. Dimana secara pemahaman memiliki
nilai lebih dibanding masyarakat awam. Peran aktif yang dapat dilakukan yaitu
dengan cara menyimpan dananya di perbankan syariah. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis pengaruh pemahaman mahasiswa perbankan syariah
atas bunga dan bagi hasil terhadap minat menjadi nasabah bank syariah (studi
kasus mahasiswa perbankan syariah IAIN Purwokerto).

Sampel yang diambil sejumlah 86 mahasiswa perbankan syariah IAIN
Purwokerto tahun angkatan 2016-2019. Dalam melakukan proses data, penelitian
ini menggunakan program SPSS 20. Penelitian ini menggunakan analisis linier
berganda. Analisis ini digunakan untuk menguji hubungan antara dua atau lebih
variabel independen dengan variabel dependen.

Hasil menunjukkan bahwa variabel pemahaman bunga (X1) dan pemahaman
bagi hasil (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menjadi nasabah bank syariah. Dari kedua variabel tersebut dapat dinyatakan
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menjadi nasabah
bank syariah.

Kata kunci : pemahaman bunga, pemahaman bagi hasil, minat menjadi
nasabah bank syariah
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ABSTRACT

Islamic Banking is the bank which has Islamic principles. Market segment
Islamic Banking has been being low till this day, so that there is needed real
action from all academicians, especially from Islamic Banking background,
because they have more knowledge than an ordionary people. The contribution
can do with save the money in Islamic Banking. This study aims to analyze the
influence of understanding of syariah banking student on the interest and profit
sharing towards the interest to become customer of syariah bank (case study of
syariah banking student of IAIN Purwokerto).

The example is taken by a number of 86 syariah banking student of IAIN
Purwokerto 2016-2019. In the process of data, this study using SPSS version 20.
This analysis is used to test the relationship between two or more independent
variables with the dependent variable.

The result shows that understanding variable of interest and profit sharing
simultaneously have positive influence and significant to become customer of
syariah bank. From the two variables can be expressed partially have positive
influence and significant to become customer of syariah bank.

Keywords: understanding of interest, understanding of profit sharing, the
interest to become customer of syariah bank.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan secara umum merupakan suatu kegiatan usaha baik dijalankan

dengan sistem konvensional atau berlandaskan pada prinsip syariah yang

kegiatan usahanya memberikan jasa dalam pembayaran. Fungsi bank syariah

dalam membangkitkan perkembangan perekonomian daerah secara strategis

bertujuan untuk memperoleh struktur perekonomian menjadi stabil (Jannah,

2014). Adanya bank konvensional dan bank syariah mempunyai peran yang

strategis sebagai suatu lembaga keuangan intermediasi dan memberikan jasa

dalam pembayaran. Oleh sebab itu, dari kedua tipe bank tersebut mempunyai

karakteristik yang dapat mempengarui sikap calon nasabah dalam memilih

antara kedua tipe bank tersebut. Selanjutnya, sikap nasabah pada produk

perbankan konvensional maupun syariah dapat dipengaruhi pada pemahaman

masyarakat terhadap karakteristik perbankan itu sendiri (Jannah, 2014).

Menurut Adiwarmandan Affif dalam Natalia et al., (2014) teori Floating

Market menjelaskan tentang segmentasi nasabah yang menyimpan uangnya

di bank lebih disebabkan alasan rasional ekonomi seperti tingkat keuntungan

dan kualitas layanan yang ditawarkan, salah satu bentuk yang ditawarkan

adalah bunga pada bank konvensional dan bagi hasil pada bank syariah.

Apabila tingkat bunga pada bank konvensional lebih tinggi dibandingkan

dengan tingkat bagi hasil yang ditawarkan bank syariah, maka tidak menutup

kemungkinan nasabah yang semula merupakan nasabah bank syariah akan

beralih menjadi nasabah bank konvensional. Begitupula sebaliknya, jika

tingkat bagi hasil yang ditawarkan bank syariah lebih tinggi dibandingkan

tingkat bunga di bank konvensional, maka tidak menutup kemungkinan

nasabah yang semula merupakan nasabah bank konvensional akan beralih

menjadi nasabah bank syariah (Natalia et al., 2014).
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Menurut Tarsidin (2010) dalam Rismayanti dan Widodo (2012) saat ini

pendapatan bagi hasil yang diberikan oleh bank syariah terhadap simpanan

nasabah diindikasikan masih merujuk pada tingkat bunga yang diberikan oleh

bank konvensional. Dari pernyataan tersebut dapat dijabarkan bahwa

besarnya return atau bagi hasil bank syariah masih mengacu pada tingkat

bunga yang diberikan oleh bank konvensional. Hal tersebut dapat diartikan

jika tingkat bunga pada bank konvensional naik, maka tingkat bagi hasil pada

bank syariah pun akan mengalami kenaikan. Farikh (2007) menyebutkan

bahwa Dana Pihak Ketiga perbankan syariah dipengaruhi oleh tingkat bunga

deposito konvensional. Apabila bunga deposito konvensional naik, maka

deposito mudharabah akan mengalami penurunan karena masyarakat akan

cenderung menyimpan dananya di bank konvensional. Untuk itu perlunya

tingkat bagi hasil yang kompetitif khususnya pada produk deposito

mudharabah agar deposan tetap loyal untuk menyimpan dan

menginvestasikan dananya pada bank syariah (Rismayanti dan Widodo,

2012).

Bunga bank dapat diartikan dan dimaknai sebagai balas jasa yang

diberikan oleh pihak bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada

nasabah yang membeli atau menjual produknya, dalam hal ini tentunya

produk-produk perbankan. Bunga juga dapat diartikan sebagai harga yang

harus dibayar kepada pihak nasabah (yang memiliki simpanan) dengan yang

harus dibayar oleh pihak nasbaah kepada bank (nasabah yang mendapatkan

pinjaman) (Haris, 2012). Ada persamaan antara bunga bank dan riba. Dengan

kesamaan itulah maka karena riba haram maka bunga bank juga haram.

Bunga bank hukumnya haram karena adanya imbalan atas jasa yang

diberikan oleh pemilik modal atas pokok modal yang dipinjamkan. Tambahan

imbalan jasa itu bersifat mengikat dan diperjanjikan sebelumnya, sehingga

besarannya sudah ditentukan diawal transaksi. Alasan lain kenapa bunga bank

haram, karena yang menikmati bunga bank adalah para pemilik modal. Jadi

berdasarkan kesamaan sifat antara bunga bank dan riba, maka bunga bank

mengikuti hukum riba, yaitu haram (Haryanto, 2010).
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Kecenderungan masyarakat menggunakan sistem bunga lebih bertujuan

untuk mengoptimalkan pemenuhan kepentingan pribadi, sehingga kurang

mempertimbangkan dampak sosial yang ditimbulkannya. Berbeda dengan

sistem bagi hasil (profit sharing), sistem ini berorientasi pemenuhan

kemaslahatan hidup umat manusia (Haryanto, 2010). Untuk menghindari

pengoperasian bank dengan sistem bunga, Islam memperkenalkan

prinsip-prinsip mu’amalah Islam. Dengan kata lain, bank Islam lahir sebagai

salah satu solusi alternatif terhadap persoalan yang mempertentangkan antara

bunga bank dengan riba. Dengan demikian kerinduan umat Islam Indonesia

yang ingin melepaskan diri dari persoalan riba telah mendapat solusinya

dengan lahirnya bank syariah. Hal ini dikarenakan bank syariah

menggunakan sistem bagi hasil dalam pembagian keuntungan antara pemilik

modal, pengguna dana, dan bank sebagai pengelola. Bagi hasil atau profit

sharing ini dapat diartikan sebagai sebuah bentuk kerjasama antara pihak

investor atau penabung, istilahnya shahibul mal dengan pihak pengelola atau

mudharib, dan nantinya akan ada pembagian hasil sesuai dengan persentase

jatah bagi hasil (nisbah) sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak

(Haryanto, 2010). Menurut Aziz (2014) sebagai pengganti sistem bunga,

lembaga keuangan syariah menggunakan berbagai cara yang bersih dari unsur

riba, sistem tersebut antara lain adalah; (1) Wadiah. (2) Mudharabah. (3)

Musyarakah atau syirkah. (4) Murabahah. (5) Qardh hasan. (6) Bank Islam

juga dapat menggunakan modalnya dan dana yang terkumpul untuk investasi

langsung dalam berbagai bidang usaha yang profitable. (7) Bank Islam juga

boleh mengelola zakat di negara yang pemerintahannya tidak mengelola zakat

secara langsung.

Menurut UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, dikatakan

bahwa bank syariah adalah segala sesuatu yang berkaitan terhadap bank

syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta

sistem dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya dengan

berdasarkan pada prinsip syariah. Perbankan syariah memiliki fungsi utama

yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan kemudian menyalurkan dananya
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kembali ke masyarakat. Adapun peranan bank syariah tersebut dapat

memurnikan operasional pada perbankan syariah sehingga meningkatkan

suatu kepercayaan masyarakat serta dapat meningkatkan kesadaran syariah

pada umat Islam yang bertujuan untuk memperluas segmen dan pasar

perbankan syariah (Khasanah, 2015).

Bagi hasil adalah suatu sistem pengolahan dana dalam perekonomian

Islam yakni pembagian hasil usaha antara pemilik modal dan pengelola.

Semakin tinggi nisbah bagi hasil dan semakin jelas ketentuan dalam

pembagian bagi hasil maka dapat memperbesar kemungkinan nasabah dalam

mempengaruhi minat untuk menggunakan jasa perbankan syariah (Andriani,

2019). Menurut Wahab (2016) bahwa tingkat bagi hasil merupakan faktor

utama seseorang dalam memutuskan menjadi nasabah pada Bank Syariah, hal

ini terjadi karena tingkat bagi hasil begitu dominan dalam mendorong

seseorang untuk membuka rekening Bank Syariah. Wahyuni (2017)

mengatakan bahwa bagi hasil berpengaruh positif signifikan terhadap minat

menjadi nasabah, hal ini disebabkan karena nasabah yakin semakin tinggi

nisbah bagi hasil maka semakin besar keuntungan yang didapat dan pihak

bank bisa mengoptimalkan bagi hasil untuk tidak merugikan nasabah.

Secara umum pengetahuan masyarakat tentang perbankan syariah adalah

perbankan syariah dominan dengan sistem bagi hasilnya dan perbankan

syariah adalah bank Islam. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Miftakhur

dan Wahyuni (2016), bank syariah adalah bank yang menjalankan

kegiatannya, baik menghimpun dana, menyalurkan dana dan pelayanan jasa.

Kemudian pada faktor pertimbangan agama merupakan suatu motivasi

penting agar dapat mengajak masyarakat untuk menggunakan jasa bank

syariah dan masyarakat non nasabah yang diberikan penjelasan terhadap

produk atau jasa perbankan syariah sehingga memiliki minat untuk menabung

di bank syariah (Miftakhur dan Wahyuni, 2016).

Walaupun bank syariah masih baru, namun bank syariah memiliki peran

penting dalam ekonomi. Bank syariah mengalami peningkatan yang cukup

signifikan selama empat tahun terakhir. Dengan perkembangannya
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diharapkan mampu meningkatkan kontribusi untuk memperkuat stabilitas

perekonomian nasional. Perkembangan bank syariah di Indonesia bisa dilihat

dalam perkembangan jumlah nasabah dana pihak ketiga pada bank umum

syariah.

Tabel 1

Perkembangan jumlah nasabah Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah

Tahun 2016-2019

Tahun Jumlah (nasabah)

2016 15.488.398

2017 17.955.556

2018 19.996.197

2019 22.120.609

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2019

Menurut laporan yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan,

perkembangan jumlah nasabah dana pihak ketiga pada bank umum syariah

dari tahun ke tahun semakin meningkat. Pada tahun 2019, menunjukkan

sebanyak 22.120.609 jumlah nasabah. Dimana tahun 2019 jauh lebih banyak

dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Pesatnya perkembangan jumlah nasabah dana pihak ketiga pada bank

syariah memperlihatkan bahwa terdapat respon positif dari masyarakat.

Sehingga dengan semakin berkembangnya perbankan syariah, diharapkan

mampu menarik berbagai elemen salah satunya mahasiswa. Ketertarikan

mahasiswa terhadap bank syariah yaitu dengan mempelajari dan

menggunakan produk perbankan syariah. Pengetahuan mahasiswa tentang

Perbankan Syariah terutama bunga dan bagi hasil bank dapat diperoleh

melalui jalur pendidikan formal dan informal. Saat ini sudah ada sebuah

lembaga pendidikan yang sejalur dengan perkembangan perbankan syariah

yaitu dengan adanya prodi Perbankan Syariah salah satunya berada di IAIN

Purwokerto. Beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan Perbankan
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Syariah di kalangan mahasiswa adalah pemahaman bunga dan pemahaman

bagi hasil.

Menurut J.F. Engel et al., (1995) dalam Warsito dan Adawiyah (2019)

proses pengambilan keputusan memiliki banyak langkah yaitu pengenalan

kebutuhan, pencarian informasi, pra-evaluasi pembelian alternatif, tindakan

pembelian, konsumsi, dan evaluasi pasca konsumsi. Ada faktor internal dan

eksternal yang bisa mempengaruhi konsumen dalam proses membuat

keputusan. Faktor eksternal meliputi budaya, kelas sosial, kelompok referensi

dan keluarga, sedangkan salah satu dari faktor internal yaitu ada pemahaman

(Warsito dan Adawiyah, 2019).

Pemahaman menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia adalah sesuatu

hal yang dipahami dan dimengerti dengan benar. Pemahaman adalah upaya

yang dilakukan oleh seseorang untuk mengetahui dan mengartikan obyek.

Pemahaman bagi hasil adalah suatu kondisi dimana seseorang mengerti

secara menyeluruh dengan apa itu bagi hasil, sedangkan pemahaman bunga

adalah suatu kondisi dimana seseorang merasa faham betul dengan apa itu

bunga. Setelah proses pemahaman selesai, maka akan diikuti keinginan untuk

melakukan timbal balik terhadap objek (Muanas, 2014). Salah satu upaya

timbal balik dari pemahaman bunga dan bagi hasil yaitu akan menimbulkan

minat mahasiswa untuk menjadi nasabah bank syariah.

Menurut Slameto dalam Djamarah (2011), menyatakan bahwa minat

adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas,

tanpa ada yang menyuruh. Minat menjadi nasabah bank syariah akan

terpenuhi jika mereka memberikan perhatian lebih terhadap suatu obyek.

Semakin tinggi pemahaman maka semakin besar minat seseorang (Djaali,

2008). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rakhmah dan

Wahyuni (2016), dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa semakin

banyak pengetahuan tentang bank syariah maka mahasiswa semakin

memahami dan lebih berminat untuk berhubungan dengan bank syariah.

Sepintas tidak ada perbedaan antara menjadi nasabah bank konvensional

dan bank syariah. Namun kalau dicermati ada keunggulan apabila menjadi
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nasabah di perbankan syariah. Keunggulan tersebut bersumber pada basis

syariah yang mendasari operasinya. Dalam konsep hubungan bank dan

penabung untuk bank konvensional, bank menjadi debitur dan nasabah

menjadi kreditur. Di perbankan syariah, nasabah merupakan mitra bank

sekaligus investor bagi bank. Lalu pada website portal axa yang diunggah

pada tanggal 23 April 2018 menyebutkan perbedaan antara bank

konvensional dan bank syariah pada prinsip dasar soal pertumbuhan dana

yang disimpan nasabah, untuk bank konvensional uang bisa bertambah

dengan adanya pemberian bunga yang diperoleh dari pengelolaan pihak bank,

sementara pada bank syariah meniadakan sistem bunga tersebut dan

menerapkan sistem bagi hasil.

IAIN Purwokerto merupakan salah satu perguruan tinggi yang

berlandaskan pada nilai–nilai keislaman. Oleh karena itu dalam proses

pebelajarannya berlandaskan pada al–Qur’an dan Hadits. Hal tersebut dapat

kita lihat dengan dimasukannya nilai–nilai keislaman pada mata perkuliahan

dan kegiatan lain yang berkaitan dengan proses pembelajaran seperti adanya

kewajiban untuk mondok bagi mahasiswa yang belum lulus tes BTA PPI.

Selain dalam hal pembelajaran IAIN Purwokerto juga menerapkan nilai–nilai

keislaman dalam bidang ekonomi yaitu berupa bentuk kerjasama dengan

salah satu perbankan syariah yang ada di Purwokerto untuk mengelola

kegiatan ekonominya yang berupa pembayaran uang kuliah tunggal (UKT),

pembukaan rekening terhadap mahasiswa baru dan mahasiswa yang

mendapatkan beasiswa prestasi dan kegiatan lainnya.

Program Studi Perbankan Syariah merupakan salah satu program studi

yang ada di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Purwokerto

yang memiliki tujuan seperti yang tertulis pada buku Panduan Akademik

IAIN Purwokerto 2019-2020 diantaranya yaitu : 1) Mampu menerapkan

pengetahuan dan keahlian manajemen perbankan syari’ah dalam pelayanan

aktivitas transaksi bisnis dan keuangan di lembaga perbankan syari’ah secara

professional. 2) Mampu membentuk kelompok/komunitas di masyarakat yang

akan menjadi model dalam pembangunan lembaga keuangan Syari’ah di
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Purwokerto. 3) Membina dan mengembangkan kehidupan masyarakat

akademik yang didukung oleh budaya ilmiah dan suasana akademik yang

menjunjung tinggi kebenaran, obyektivitas, terbuka, jujur, kritis, kreatif,

inovatif dan tanggap terhadap perubahan dan perkembangan ilmu dan

tekonologi perbankan syariah.

Untuk mewujudkan adanya tujuan tersebut dibutuhkan peran aktif semua

pihak yang terkait salah satunya yaitu mahasiswa. Berdasarkan data diatas,

penelitian ini akan mengarah pada usaha menemukan fakta mengenai

seberapa besar pengaruh dari pemahaman pada diri mahasiswa terhadap

minat menjadi nasabah bank syariah atau menabung di bank syariah.

Penelitian ini mencoba menganalisis faktor pemahaman yang dianggap dapat

mempengaruhi konsumen atau nasabah untuk menjadi nasabah di bank

syariah atau untuk menabung menggunakan jasa perbankan syariah.

Dari hasil survey awal yang peneliti lakukan terhadap mahasiswa

perbankan syariah untuk angkatan 2016 dan 2017 hampir seluruhnya

mempunyai rekening tabungan bank syariah, hal tersebut dikarenakan adanya

aturan dari pihak kampus yang mewajibkan untuk membuka rekening

tabungan bank syariah disaat pendaftaran atau registrasi mahasiswa baru,

akan tetapi tidak sedikit mahasiswa yang tidak menggunakan fasilitas tersebut.

Mereka hanya menganggap pembukaan rekening tabungan bank syariah

sebagai bentuk untuk menggugurkan kewajiban sedang dalam aktivitas

keuangan masih menggunakan bank konvensional. Ada beberapa faktor yang

menyebabkan mereka tidak atau belum menjadi nasabah bank syariah.

Disamping mereka belum mempunyai uang atau dana, mereka juga merasa

malas dan merasa tidak praktis jika harus membuka rekening baru. Faktor

lain yang mempengaruhinya merupakan alasan dari dalam diri dan sebagian

lagi merupakan alasan dari luar.

Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Purwokerto yaitu kelompok

mahasiswa yang mempelajari ilmu perbankan syariah di perguruan tinggi.

Informasi terakhir yang didapatkan dari Bagian Akademik Kemahasiswaan

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto hingga tahun 2019,
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jumlah mahasiswa Perbankan Syariah yang masih aktif dari tahun 2016-2019

sebanyak 569 mahasiswa. Jika melihat statusnya sebagai mahasiswa tentunya

lebih paham tentang prinsip-prinsip ajaran Islam. Apalagi dalam program

studi perbankan syariah tentunya mempelajari ilmu islam, fiqh, dan

bagaimana bermuamalat syar’i.

Dengan melihat kondisi sekarang tentang perkembangan bank syariah

yang sangat pesat, maka seberapa jauh pemahaman mahasiswa Perbankan

Syariah mengenai bunga dan bagi hasil. Melihat kondisi tersebut, maka

penulis memilih objek Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Purwokerto

karena ingin mengetahui sejauh mana pengaruh pemahaman mahasiswa

perbankan syariah atas bunga dan bagi hasil terhadap minat menjadi nasabah

bank syariah. Jika dilihat mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Purwokerto

juga masyarakat yang berpendidikan tinggi dan tentunya paham hukum Islam

dan masalah perbankan syariah.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dalam bentuk skripsi dengan judul “PENGARUH PEMAHAMAN

MAHASISWA PERBANKAN SYARIAH ATAS BUNGA DAN BAGI

HASIL TERHADAP MINAT MENJADI NASABAH BANK SYARIAH

(Studi Kasus Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Purwokerto Angkatan

2016-2019)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah yang dapat diambil adalah

sebagai berikut :

1. Apakah pemahaman mahasiswa perbankan syariah IAIN Purwokerto atas

bunga berpengaruh terhadap minat menjadi nasabah bank syariah?

2. Apakah pemahaman mahasiswa perbankan syariah IAIN Purwokerto atas

bagi hasil berpengaruh terhadap minat menjadi nasabah bank syariah?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

a. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman mahasiswa perbankan

syariah IAIN Purwokerto atas bunga terhadap minat menjadi

nasabah bank syariah.

b. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman mahasiswa perbankan

syariah IAIN Purwokerto atas bagi hasil terhadap minat menjadi

nasabah bank syariah.

2. Manfaat Penelitian

a. Bagi Institut Agama Islam Negeri Purwokerto

1) Menambah referensi pada perpustakaan Institut Agama Islam

Negeri Purwokerto.

2) Sebagai bahan masukan bagi IAIN Purwokerto untuk

memperbaiki praktik-praktik pembelajaran agar dosen menjadi

lebih kreatif, efektif dan efisien sehingga kualitas pembelajaran

dan hasil belajar mahasiswa meningkat.

b. Bagi Perbankan Syariah

1) Mendapatkan wawasan tentang tingkat pemahaman bagi hasil

dan bunga serta minat menjadi nasabah mahasiswa jurusan

perbankan syariah di perbankan syariah

2) Dapat melakukan perbaikan dan pengembangan strategi

pembelajaran.

c. Bagi Penulis yaitu menambah wawasan dalam pengembangan ilmu

pengetahuan yang diperoleh di bangku perkuliahan.
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D. Sistematika Pembahasan

Supaya lebih memudahkan pembaca dalam memahami Skripsi ini, maka

penulis menyusun secara sistemastis yang terdiri dari lima bab, yaitu :

Bab I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah yang

mendasari diadakannya penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II Landasan Teori yang terdiri dari kajian pustaka yang terdapat

penelitian terdahulu yang relevan dengan judul penelitian yang diambil oleh

peneliti, kerangka teori yang memuat uraian mengenai definisi pemahaman,

bunga, bagi hasil dan minat, lalu ada rumusan hipotesis penelitian.

Bab III Metode Penelitian yang terdiri dari jenis penelitian dan sumber

data, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel

penelitian, metode pengumpulan data, instrument penelitian dan metode

analisis data.

Bab IV Pembahasan dan Hasil Penelitian tentang Pengaruh Pemahaman

Mahasiswa Perbankan Syariah atas Bunga dan Bagi Hasil Terhadap Minat

Menjadi Nasabah Bank Syariah (Studi Kasus Mahasiswa Perbankan Syariah

IAIN Purwokerto Angkatan 2016-2019).

Bab V Penutup yang terdiri dari kesimpulan yang didapat dari penelitian

yang dilakukan dan saran kepada peneliti dan tempat peneliti.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman bunga

dan pemahaman bagi hasil mahasiswa perbankan syariah IAIN Purwokerto

angkatan 2016-2019 terhadap minat menjadi nasabah bank syariah.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel pemahaman mahasiswa perbankan syariah IAIN Purwokerto

angkatan 2016-2019 atas bunga berpengaruh positif dan signifikan

terhadap minat menjadi nasabah bank syariah. Hal ini dapat dilihat

penelitian yang telah diteliti oleh peneliti bahwa hasil pengujian secara

parsial dengan diketahui thitung (2,282) > ttabel (1,9889) dan koefisien

regresi sebesar 0,025 berarti lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima, yang

artinya pemahaman bunga berpengaruh positif signifikan terhadap minat

menjadi nasabah bank syariah. Semakin tinggi pemahaman mahasiswa

perbankan syariah IAIN Purwokerto angkatan 2016-2019 atas bunga

maka semakin tinggi pula minat menjadi nasabah bank syariah.

2. Variabel pemahaman mahasiswa perbankan syariah IAIN Purwokerto

angkatan 2016-2019 atas bagi hasil berpengaruh positif dan signifikan

terhadap minat menjadi nasabah bank syariah. Hal ini dapat dilihat

penelitian yang telah diteliti oleh peneliti bahwa hasil pengujian secara

parsial dengan diketahui thitung (7,172) > ttabel (1,9889) dan koefisien

regresi sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 maka H2 diterima, yang

artinya pemahaman bagi hasil berpengaruh positif signifikan terhadap

minat menjadi nasabah bank syariah, semakin baik pemahaman

mahasiswa perbankan syariah IAIN Purwokerto angkatan 2016-2019 atas

bagi hasil maka semakin meningkatkan minat menjadi nasabah bank

syariah.
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B. Saran

Setelah mengambil kesimpulan dari pengaruh pemahaman bunga dan

pemahaman bagi hasil mahasiswa perbankan syariah IAIN Purwokerto

angkatan 2016-2019 terhadap minat menjadi nasabah bank syariah, maka

penulis mengajukan beberapa saran untuk penelitian yang lebih baik,

diantaranya :

1. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto diharapkan

semakin dapat lebih mengarahkan para mahasiswa yang mempunyai

minat menjadi nasabah bank syariah.

2. Bagi para mahasiswa jurusan Perbankan Syariah IAIN Purwokerto agar

dapat meningkatkan minat menjadi nasabah bank syariah dengan

pengetahuan dan pemahaman yang sudah dipelajari sebelumnya. Dan

untuk lebih meningkatkan rasa empati terhadap lingkungan sekitar.

Dalam hal ini, mahasiswa diharapkan meningkatkan rasa empatinya

ketika terdapat penelitian yang dimana respondennya adalah dirinya

sendiri, yaitu dengan ikut berpartisipasi untuk membantu memberikan

jawaban atas kuesioner penelitian yang dibagikan. Karena hal tersebut

sangat berpengaruh dalam dunia penelitian dan perkembangan pemikiran

sebagai mahasiswa.

3. Bagi penulis selanjutnya diharapkan semakin bisa menambah variabel

yang bisa mempengaruhi minat menjadi nasabah bank syariah agar dapat

menambah R Square, karena di penelitian ini R Square hanya

berpengaruh sebesar 64,8% sedangkan yang 35,2% dipengaruhi variabel

lain diluar penelitian.
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